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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari pembahasan mengenai Pengaruh 

Tindakan perundungan Terhadap Sikap Remaja Korban Perundungan Di Kota 

Bandung, amak disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Kekuatan Tidak Seimbang Terhadap Sikap Remaja Korban 

Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa kekuatan 

tidak seimbang yang meliputi pelaku yang lebih kuat dan perundungan yang 

dilakukan secara berkelompok dalam tindakan perundungan maka akan 

mempengaruhi sikap remaja korban perundungan di Kota Bandung. 

2. Niat Untuk Menyakiti tidak memiliki pengaruh terhadap Sikap Remaja Korban 

Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa niat untuk 

menyakiti seperti kekerasan fisik atau psikis dalam tindakan perundungan 

maka tidak memberi pengaruh signifikan terhadap sikap remaja korban 

perundungan di Kota Bandung. 

3. Ancaman Lebih Lanjut tidak memiliki pengaruh terhadap Sikap Remaja 

Korban Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa 

ancaman lebih lanjut yang meliputi ancaman verbal dan pengasingan dalam 

tindakan perundungan tidak memberi pengaruh signfikan terhadap sikap 

remaja korban perundungan di Kota Bandung. 
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4. Terdapat pengaruh Teror Terhadap Sikap Remaja Korban Perundungan di Kota 

Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa terror yang meliputi seberapa kuat 

intimidasi yang diberikan oleh pelaku terhadap korban dalam tidakan 

perundungan maka akan memberi pengaruh terhadap sikap remaja korban 

perundungan di Kota Bandung. 

5. Terdapat pengaruh Tindakan Perundungan Terhadap Motif Remaja Korban 

Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa tindakan 

perundungan akan memberi ketegangan dan mempengaruhi tindakan yang 

akan dilakukan untuk mengurangi rasa kurang senang remaja korban 

perundungan di Kota Bandung. 

6. Tindakan Perundungan tidak memiliki pengaruh terhadap Konflik Remaja 

Korban Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa 

tindakan perundungan tidak memberi pengaruh yang signifikan karena mampu 

meredakan motif sehingga tidak terjadi konflik pada remaja korban 

perundungan di Kota Bandung. 

7. Tindakan Perundungan tidak memiliki pengaruh terhadap Pertahanan Ego 

Remaja Korban Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan 

bahwa tindakan perundungan tidak memberi pengaruh yang signifikan karena 

tidak dapat mempertahankan ego mengenai bahaya pada remaja korban 

perundungan di Kota Bandung. 

8. Terdapat pengaruh Tindakan Perundungan Terhadap Attitude Remaja Korban 

Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa tindakan 
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perundungan akan memberi pengaruh pada reaksi secara negative atau positif 

pada remaja korban perundungan di Kota Bandung. 

9. Terdapat pengaruh Tindakan Perundungan Terhadap Sikap Remaja Korban 

Perundungan di Kota Bandung. Hasil analisis menunjukan bahwa tindakan 

perundungan akan memiliki pengaruh dalam membentuk sebuah sikap pada 

remaja korban perundungan di Kota Bandung. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

akan mengajukan saran-saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

Adapun saran-saran yang akan peneliti kemukakan yaitu: 

1) Saran Bagi Individu (Korban Perundungan) 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada para individu korban 

perundungan adalah jangan takut untuk melaporkan perundungan yang dialami 

kepada orang terdekat sehingga hal tersebut tidak akan terjadi secara terus 

menerus dan meninggalkan trauma.  

2) Saran Bagi Orang Tua 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada para orang tua adalah untuk 

lebih memperhatikan anak dan apa yang terjadi pada mereka di lingkungan 

pertemanannya agar tindakan perundungan dapat dihindari. 

3) Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti dalam mengerjakan laporan skripsi, 

maka peneliti memberikan saran kepada mahasiswa selanjutnya, yaitu: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian, sebaiknya 

melakukan observasi dan sosialisasi terlebih dahulu agar tidak kesulitan 

pada saat akan menyebarkan angket. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian, disarankan 

melakukan pendekatan terhadap responden agar dapat menggali informasi 

tentang hal yang sedang diteliti secara lebih mendalam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitia, disarankan 

untuk menjangkau lebih luas jumlah sampel agar mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. 

  


